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ABSTRAK 

Jakarta sebagai ibu kota negara Indonesia merupakan salah satu kota dengan udara paling 

tercemar di dunia. dengan rata-rata tahunan PM 2,5 sebesar 49,4 g/m³ pada tahun 2019. 

Sumber pencemaran udara di Jakarta antara lain disebabkan jumlah kendaraan bermotor 

yang banyak dan tidak sesuai dengan pedoman kendaraan yang aman bagi lingkungan. 

Belum lagi pencemaran udara dari industri dan pabrik berbahan bakar batu bara atau fosil 

lain. Salah satu profesi yang berisiko mengalami dampak akibat pencemaran udara ini 

adalah pengemudi ojek online. Dampak pencemaran dapat berupa gangguan pernapasan 

seperti infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), 

penurunan fungsi paru dan bahkan menyebabkan keganasan paru. 

Untuk menurunkan risiko terjadinya gangguan pernapasan yang dapat timbul pada 

pengendara ojek online tersebut, perlu dilakukan upaya pencegahan dan penghentian 

pajanan terhadap polutan udara. Kegiatan PkM ini berupa penyuluhan. Evaluasi kegiatan 

akan diadakan pre dan post test untuk menilai perubahan kognitif peserta penyuluhan yang 

dilakukan secara luring. Berdasarkan hali pre dan post test didapatkan adanya perubahan 

kognitif para pengemudi ojek online mengenai bahaya gangguan saluran pernapasan yang 

ditimbulkan akibat risiko pekerjaannya. Diharapkan pengetahuan yang meningkat ini dapat 

mengubah perilaku pengemudi ojek online untuk senantiasa memperhatikan upaya 

pencegahan dan penghentian pajanan terhadap polutan udara. Hasil kegiatan pengabdian 

dibuat dalam bentuk manuskrip untuk dipublikasi, e-poster mengenai edukasi gangguan 

pernapasan yang dapat timbul akibat polusi udara pada pengemudi ojek online dan 

pembuatan e-poster dari pelaksanaan kegiatan PkM. Kedua e-poster mendapatkan sertifikat 

HaKI. 
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Kata kunci maksimal 5 kata 



ABSTRACT 

Jakarta as the capital city of Indonesia is one of the cities with the most polluted air in the 

world, With an annual average of PM 2.5 of 49.4 g/m³ in 2019. The sources of air pollution 

in Jakarta among others are the large number of motor vehicles that are not in accordance 

with the guidelines of safe vehicles for the environment. Not to mention air pollution from 

industries and factories fueled by coal or other fossils. One of the professions that has a risk 

of experiencing the effects of air pollution is online motorcycle taxi drivers. The impact of 

pollution can be in the form of respiratory disorders such as acute respiratory infections 

(ARI), chronic obstructive pulmonary disease (COPD), decreased lung function and even 

cause lung malignancy. 

 

To reduce the risk of respiratory problems that can appear in online motorcycle taxi drivers, 

it is necessary to prevent and stop the exposure to air pollutants. This program is carried out 

in the form of seminar. The evaluation will be carried out in pre and posttests to assess 

cognitive changes in participants. Based on the pre and posttests, it was found that there 

were cognitive changes in online motorcycle taxi drivers regarding the dangers of 

respiratory tract disorders caused by the risks of their work. It is expected that the increased 

knowledge can change the behavior of online motorcycle taxi drivers to always pay attention 

to the efforts of prevention and endng exposure to air pollutants. The results of this 

programme are made in the form of manuscripts for publication, e-posters regarding 

education on respiratory disorders that can arise due to air pollution in online motorcycle 

taxi drivers and making e-posters from the implementation of the programme. Both e- 

posters received Intellectual Property Rights certificates. 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga PkM yang 

berjudul “Peningkatan kesehatan dan pengetahuan mengenai bahaya gangguan pernapasan 

pada pengemudi ojek online,” ini dapat terlaksana dengan lancar meski masih dalam era 

pandemi Covid-19. Program PKM merupakan salah satu pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang harus senantiasa dijunjung tinggi dan dilaksanakan oleh setiap 

Dosen dengan target akhir untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Judul PkM ini 

menjadi perhatian kami dari Fakultas Kedokteran karena topik gangguan pernapasan masih 

merupakan penyakit yang sering dialami oleh setiap orang khususnya pada pengemudi ojek 

online yang bekerja di ruang terbuka yang rentan terhadap polusi udara. Dampak kesehatan 

jangka panjang akibat gangguan pernapasan bahkan dapat menyebabkan kematian. 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan secara luring di FK 

Universitas Trisakti dengan senantiasa mengindahkan protokol kesehatan yang berlaku 

semasa Pandemi Covid-19. Penjaringan audiens sebagai mitra dilakukan melalui koordinasi 

dengan ketua paguyuban pengemudi ojek online se-Jabodetabek. Pada program PkM ini, 

kami melakukan penyuluhan dan edukasi kesehatan mengenai bahaya gangguan 

pernapasan. 

 

Demikian laporan ini kami susun, dengan harapan program PkM ini dapat 

membantu mengatasi masalah kesehatan pada pengemudi ojek online khususnya dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan taraf kesejahteraan mitra pengemudi ojek online. 

 

 

Jakarta, 13 Januari 2023 

Penyusun 

 

 
 

dr. Arleen Devita, SpMK 



BAB 1. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar belakang 

Jakarta sebagai ibu kota negara Indonesia merupakan kota metropolitan, pusat ekonomi, 

politik dan budaya negara dengan jumlah penduduk mencapai 10 juta jiwa.(1) Pada tahun 

2019, Jakarta menduduki peringkat 126 dari semua peringkat kota paling tercemar di dunia, 

dengan rata-rata tahunan PM 2,5 sebesar 49,4 g/m³.(2) PM2.5 mengacu pada materi 

mikroskopis tertentu dengan diameter 2,5 mikrometer atau kurang, yang mengindikasikan 

kualitas udara kota atau negara secara keseluruhan dengan berbagai efek merugikan pada 

kesehatan manusia dan lingkungan. Dengan populasi yang begitu besar, jalan-jalan di kota 

Jakarta dipenuhi dengan sepeda motor, mobil maupun truk dalam jumlah banyak, yang 

diantaranya tidak sesuai dengan pedoman kendaraan yang aman bagi lingkungan, karena 

penggunaan bahan bakar diesel yang menghasilkan tingkat emisi yang jauh lebih tinggi. 

Polutan seperti nitrogen dioksida (NO2) dan sulfur dioksida (SO2) menjadi senyawa utama 

yang terkait dengan penggunaan kendaraan selain benzena, toluena, etilbenzena, karbon 

monoksida, karbon hitam, partikel debu yang bersifat iritan.(3, 4) Pencemaran udara dari 

sektor transportasi ini mencapai sekitar 87%.(4) Belum lagi banyaknya industri dan pabrik 

berbahan bakar batu bara atau fosil lainnya yang juga menyumbang kontribusi terhadap 

buruknya kualitas udara di Jakarta, mengingat Jakarta sebagai pusat ekonomi dan bisnis. 

Pajanan polusi udara baik jangka pendek maupun jangka panjang berpengaruh pada 

kesehatan saluran napas mulai dari timbulnya gejala pernapasan seperti batuk, sesak napas, 

serangan asma sampai infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), penyakit paru obstruktif 

kronik (PPOK), penurunan fungsi paru dan bahkan menyebabkan keganasan paru.(5, 6) 

Salah satu profesi yang berisiko mengalami gangguan kesehatan pernapasan adalah 

pengemudi ojek online. Kehadiran moda transportasi ojek berbasis aplikasi ini semakin 

meningkat pesat seiring berkembangnya dunia teknologi. Pemanfaatan moda transportasi 

ini oleh masyarakat di daerah perkotaan sangat tinggi sehubungan dengan tarif yang 

cenderung bersahabat. Tingginya pemanfaatan layanan ini berdampak pada peningkatan 

jumlah profesi pengemudi ojek online sebagai mata pencaharian. Namun demikian, tidak 

jarang para pengemudi ojek online yang beroperasi di jalan raya kurang memperhatikan 

atribut pelindung diri seperti masker yang sesuai, yang melindungi saluran napas. Ditambah 

lagi adanya faktor-faktor seperti usia, intensitas kerja, lama jam kerja, lama tahun kerja, 

kebiasaan merokok dan status kesehatan pengemudi juga berpengaruh terhadap timbulnya 

gangguan pernapasan. Belum adanya sistem pengaturan waktu kerja pada profesi ini 

mengakibatkan pengemudi ojek online bekerja seharian di jalan raya dan menghirup polutan 

yang berbahaya. 

Untuk menurunkan risiko terjadinya gangguan pernapasan yang dapat timbul pada 

pengendara ojek online tersebut, fokus pada upaya pencegahan dan penghentian pajanan 

terhadap polutan lainnya, serta menjaga status gizi sangat diperlukan. 

 
 

1.2. Masalah 

Masih kurangnya kesadaran penggunaan alat pelindung berupa masker yang sesuai, yang 

melindungi diri dari timbulnya gangguan pernapasan ditambah belum adanya sistem 

pengaturan waktu kerja yang memungkinkan pengemudi ojek online bekerja seharian di 



jalan raya sehingga berisiko terpapar polusi udara dalam jangka panjang sehingga 

berdampak pada kesehatan. 

 

1.3. Tujuan 

Untuk Mitra 

Agar pengemudi ojek online memahami risiko terjadinya gangguan pernapasan yang 

ditimbulkan akibat pekerjaannya sehingga dapat melakukan upaya pencegahan dengan 

selalu menggunakan masker sebagai salah satu alat pelindung diri terhadap polusi 

udara, yang pada akhirnya dapat meningkatkan derajat kesehatan pengemudi ojek 

online. 

 

Untuk pelaksana 

Para dosen/dokter dapat mengabdikan ilmunya untuk kesehatan masyarakat, khususnya 

bagi pengemudi ojek online. 

 

Untuk institusi 

Melaksanakan tanggung jawab sosial Universitas, meningkatkan derajat kesehatan dan 

menurunkan angka kesakitan akibat gangguan pernapasan pada masyarakat khususnya 

pada pengemudi ojek online. 

 

1.4. Manfaat 

Untuk Mitra 

Agar pengemudi ojek online memahami risiko gangguan pernapasan yang ditimbulkan 

akibat pekerjaannya dan dapat melakukan pencegahan-pencegahan yang diperlukan. 

 

Untuk pelaksana 

Para dosen/dokter menjadi lebih peka dan mau mengabdikan ilmunya untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Untuk institusi 

Melaksanakan tanggung jawab sosial Universitas, meningkatkan derajat kesehatan dan 

menurunkan angka kesakitan akibat gangguan pernapasan pada pengemudi ojek online. 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 
 

Melakukan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pengemudi 

ojek online akan pentingnya senantiasa menggunakan alat pelindung diri masker yang 

sesuai dalam bekerja. Selain meningkatkan pengetahuan dan pemahaman melalui 

penyuluhan dilakukan juga peningkatan kesehatan melalui pemberian multivitamin. 

Sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan disebarkan juga pre-test dan post-test 

mengenai pengetahuan tentang kesehatan pada sistem pernapasan melalui google form 

guna menilai seberapa besar manfaat dan keberhasilan kegiatan. 



1.6. Khalayak Sasaran 

Paguyuban pengemudi ojek online se-Jabodetabek. 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

No Nama Pembagian Kerja 

1 dr. Arleen Devita, SpMK Melakukan penyuluhan mengenai bahaya gangguan 

pernapasan pada pengemudi ojek online 

2 dr. Hans Utama Sutanto, Sp.KK MC/pembawa acara 

3 dr. Yuliana, M.Biomed Bertanggung jawab terhadap link dan hasil pre-tes 

4 dr. Ida Effendi, SpMK Moderator dan time keeper saat penyuluhan 

5 dr. Aries Chandra Kencana Bertanggung jawab terhadap link dan hasil post tes 

6 Suwarni Pendaftaran dan absensi peserta penyuluhan 



BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
2.1. Persiapan Kegiatan 

 

1. Tahap persiapan 

a. Koordinasi dengan mitra paguyuban driver ojek online menentukan jumlah 

partisipan 

b. Rapat tim pelaksana: persiapan sarana prasarana, peralatan dan multivitamin 

yang diperlukan 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Koordinasi dengan mitra (menyiapkan sarana dan prasarana untuk 

pelaksanaan kegiatan seperti meja, kursi yang diperlukan) 

b. Menyiapkan sarana (tempat), prasarana (meja, kursi, layar, laptop, proyektor, 

peralatan lain yang diperlukan) 

c. Kegiatan penyuluhan mengenai kesehatan saluran napas pada pengemudi 

ojek online 

d. Kegiatan pengobatan: pemberian multivitamin 

e. Pengisian pre dan post test mengenai kesehatan saluran napas 

3. Tahap evaluasi untuk menilai keberhasilan program dan melakukan survei akhir 

pasca kegiatan 

4. Penulisan laporan (kegiatan dan keuangan) dan pembuatan luaran 

5. Pendaftaran HKI dan submit manuskrip ke jurnal 

 
2.2. Materi Kegiatan 

 



 
 

 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 
 

Tahap pelaksanaan 

a. Pendaftaran dan registrasi 

b. Audiens mengisi link pre test pada google form menggunakan telepon genggam 

masing-masing 

c. Kegiatan penyuluhan mengenai bahaya gangguan pernapasan pada pengemudi ojek 

online 

d. Tanya jawab 

e. Pengisian link post test kegiatan pada google form untuk menilai evaluasi dari 

kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan 

f. Pengumuman door prize untuk 3 (tiga) audiens yang menjawab post test dengan nilai 

tertinggi dan tercepat 

g. Pemberian goodie bag berupa masker dan multivitamin. 



BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
3.1.  Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM 

selama 3 tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 
 

Layanan Program Pengabdian Kepada Masyarakat adalah unsur ketiga dari tri dharma 

perguruan tinggi dan merupakan interaksi antara akademisi dengan masyarakat, 

memanfaatkan kekuatan dari masing-masing kelompok untuk mencapai tujuan bersama 

yaitu meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat. 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat Universitas Trisakti berfungsi sebagai 

manifestasi yang jelas dari tujuan universitas untuk merespon kebutuhan mitra 

masyarakat dan bekerja sebagai bagian integral dari masyarakat. Pelaksanaan Program 

Pengabdian Masyarakat mengungkapkan potensi sipil dari komunitas akademik 

berkaitan dengan mitra masyarakat. Terdapat 5 bidang keunggulan PkM selaras dengan 

bidang unggulan penelitian dan sejalan dengan isu strategis. Lima bidang unggulan 

tersebut adalah : 1. Pengembangan wilayah, ecogreen dan Energi alternatif, 2. 

Kesehatan dan pengobatan, 3. Kewirausahaan dan industri kreatif, 4. Sosial humaniora, 

5. Aplikasi Teknologi Infomasi Kemasyarakatan. Pengaktifan bidang unggulan 

ditentukan oleh situasi dan kondisi Universitas Trisakti. 

Pelaksanaan kegiatan PkM di Universitas Trisakti diatur oleh suatu lembaga yaitu 

Lembaga Pengabdian kepada masyarakat Universitas Trisakti yang berperan membantu 

berkoordinasi dalam pengelolaan kepada masyarakat meliputi perencanaan, 

pengendalian, dan evaluasi, baik program monodisiplin maupun multidisiplin. 

Pelaksanaan kegiatan PkM pada tingkat fakultas dibantu oleh unit PkM masing-masing 

fakultas yang berkoordinasi dengan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat di tingkat 

Universitas. Universitas dan fakultas mendukung penuh dalam hal materi berupa dana 

maupun non material berupa sarana dan prasarana yang sangat memadai, sehingga 

kegiatan PkM dapat berlangsung dengan baik dan lancar. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

No Nama Kepakaran Tugas 

1 dr. Arleen Devita, SpMK Penyakit infeksi bidang 

Mikrobiologi 

Melakukan penyuluhan 

mengenai bahaya gangguan 

pernapasan pada pengemudi 

ojek online 

2 dr. Hans Utama Sutanto, 

Sp.KK 

Penyakit infeksi bidang kulit 

dan kelamin 

MC/pembawa acara 

3 dr. Yuliana, M.Biomed Penyakit infeksi bidang 

Parasitologi 

Bertanggung jawab terhadap 

link dan hasil pre-tes 

4 dr. Ida Effendi, SpMK Penyakit infeksi bidang 

Mikrobiologi 

Moderator dan Time keeper 

saat penyuluhan 

5 dr. Aries Chandra Kencana Alumni Bertanggung jawab terhadap 

link dan hasil post tes 

6 Suwarni Administrasi Pendaftaran dan absensi 

peserta penyuluhan 



3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 FK laboratorium biomedik 3 Laboratorium Milik Fakultas 

2 Laptop -- Milik Pribadi 

3 LCD dan proyektor -- Milik Fakultas 

4 Ruang kelas 705-706 Ruangan Fasilitas Universitas Trisakti 



BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 
4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Kegiatan PKM terlaksana dengan baik karena koordinasi yang baik dengan kader mitra, 

peserta dan dukungan fasilitas dari Fakultas Kedokteran UniversitasTrisakti. 

Penyuluhan kepada 42 pengemudi ojek online se-Jabodetabek yang dilaksanakan di FK 

Universitas Trisakti. Hasil yang dicapai berupa manfaat untuk para peserta sehingga 

edukasi yang diberikan melalui penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan akan 

risiko bahaya gangguan pernapasan yang dapat ditimbulkan akibat pekerjaannya dan 

mampu menerapkan upaya pencegahan yang tepat, sesuai dan benar sehingga 

meningkatkan taraf kesehatan mitra secara umum. 

 

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes 

yang dipakai, sebelum dan setelah 

Kegiatan PkM berjalan dengan baik, sesuai dengan yang direncanakan. Jumlah peserta 

yang hadir sebanyak 42 peserta, melebihi yang ditargetkan yaitu 30 orang). Hasil yang 

dicapai berupa manfaat terutama untuk pengemudi ojek online, yaitu pengetahuan dan 

pemahaman bahaya gangguan pernapasan akibat pekerjaannya. Manfaat lain dari 

kegiatan ini bagi para dosen/dokter meningkatkan rasa kepekaan dan dapat 

mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan masyarakat, sedangkan bagi institusi dapat 

melaksanakan tanggung jawab sosial meningkatkan derajat kesehatan serta 

menurunkan angka kesakitan akibat gangguan pernapasan pada pengemudi ojek online. 

Tolok ukur manfaat kegiatan yang dipakai adalah pre dan post tes mengenai materi yang 

diberikan. Pre dan post tes diberikan melalui link google form yang diakses oleh 

masing-masing peserta menggunakan handphone. Pertanyaan pre dan post tes yang 

diberikan sama, guna mengukur ketercapaian manfaat kegiatan. 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Faktor Pendukung: 

a. Tim pelaksana yang bertanggung jawab dan dapat bekerja sama dengan baik 

(anggota dosen, mahasiswa, tendik, dan alumni) 

b. Koordinator paguyuban mitra antusias serta dapat bekerja sama dengan baik mulai 

dari mencarikan audiens peserta, berpartisipasi aktif mengkoordinir peserta 

kegiatan pada hari pelaksanaan kegiatan sampai kegiatan selesai 

c. Mahasiswa yang aktif membantu persiapan hingga pelaksanaan 

d. Tendik yang kompeten untuk administrasi pendaftaran, pembagian goodie bag, 

makan siang sehingga pelaksanaan acara secara luring berjalan dengan baik 

e. Fasilitas ruangan, LCD, proyektor, Wifi yang memadai 

 

Faktor Penghambat Kegiatan: 

Pengisian pre dan post tes dilakukan melalui link google form yang diakses dengan 

telepon genggam oleh masing-masing peserta. Keterbatasan kemampuan telepon 

genggam yang dimiliki oleh pengemudi ojek online berbeda-beda, sehingga dalam 

pengisian link pre dan post test sedikit terhambat. 



4.4. Luaran yang Dihasilkan 

No Kategori Luaran Jenis Luaran Deskripsi 

1 Hak Kekayaan 

Intelektual 

Hak 

Cipta/Karya 
Tulis 

HKI E-poster kegiatan PkM 

2 Hak Kekayaan 

Intelektual 

Hak 

Cipta/Karya seni 

Poster Edukasi bahaya gangguan 

pernapasan pada pengemudi ojek online 

3 Jurnal tidak 

terakreditasi 

Jurnal Edukasi bahaya gangguan pernapasan 

pada pengemudi ojek online 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Topik kegiatan PkM ini berupa gangguan sistem pernapasan pada pekerja dalam hal ini 

pengemudi ojek online. Topik ini juga diberikan kepada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Trisakti pada mata kuliah Modul Clinical Science Sistem 

Respirasi (SRES) yaitu pada Semester 4 dengan kode mata kuliah KMCS504 – 

Program Studi Kedokteran. 

 

Poster mengenai edukasi bahaya gangguan pernapasan pada pengemudi ojek online dan 

materi penyuluhan PkM ini dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai landasan teori 

dengan membuat poster edukasi pencegahan gangguan pernapasan pada pengemudi 

ojek online secara menarik untuk digunakan saat terjun ke masyarakat melalui program 

Kreativitas Mahasiswa sebagai bentuk penerapan keilmuan yang telah didapatkan. 



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 

Kesimpulan: 

Dengan segala pembatasan yang masih diterapkan di era pandemi COVID-19, kegiatan 

PkM dengan judul Peningkatan kesehatan dan pengetahuan mengenai bahaya gangguan 

pernapasan pada pengemudi ojek online, secara luring telah terselenggara dengan baik dan 

relatif lancar. Terdapat peningkatan pengetahuan audiens mengenai bahaya gangguan 

kesehatan yang ditimbulkan akibat pekerjaannya. 

Kegiatan berlangsung lancar karena adanya dukungan dari semua pihak terkait mulai dari 

institusi, tim yang solid, dan mitra yang berpartisipasi aktif. 

Kegiatan PkM bermanfaat untuk mitra pengemudi ojek online, tim pelaksana maupun untuk 

institusi. 

 

 
Saran: Melakukan kegiatan PkM kembali dengan mitra yang sama dengan topik-topik 

kesehatan yang berbeda sesuai dengan kondisi mitra. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
 

 



 
 



Lampiran 2. Bukti Luaran (HKI) 

 

HKI-1 
 



HKI-2 
 



 

 



Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 

 



Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 



Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
 



Lampiran 6. Absensi 



 



Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 

Poster Kegiatan 
 



Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 

 

Materi Presentasi 
 

 



Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
 

 

 

 
 



Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 

 
 



 



Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program 

Kreativitas Mahasiswa) 

Integrasi dengan Dikjar: 

 
 



Integrasi dengan Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa: berupa poster edukasi 
 



Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 

 



Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 



 



 



Lampiran 14. Lain-Lain 

Tidak ada 
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